Roni Hamonangan Sihombing - Tinjauan Hukum terhadap Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univer.gictgesslglﬁldgr%%;eegository uma.acid)10/7/24



Roni Hamonangan Sihombing - Tinjauan Hukum terhadap Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univerﬁictcaesslglﬁldgr%%;eegository uma.acid)10/7/24



Roni Hamonangan Sihombing - Tinjauan Hukum terhadap Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univerﬁictcaesslglﬁldgr%%;eegository uma.acid)10/7/24



Roni Hamonangan Sihombing - Tinjauan Hukum terhadap Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univerﬁictcaesslgflﬁlqgr%%{gsository uma.acid)10/7/24



Roni Hamonangan Sihombing - Tinjauan Hukum terhadap Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin %%ic‘éesgsplgosnl}d&%%%é{g?y uma.acid)10/7/24



Roni Hamonangan Sihombing - Tinjauan Hukum terhadap Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan...

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
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bentuk skripsi ini dapat juga terselesaikan oleh penulis.

Skripst 1ni berjudul “TINJAUAN HUKUM TERHADAP TINDAK
PIDANA PENCURIAN DENGAN KEKERASAN YANG DILAKUKAN

OLEH ANAK (Studi Kasus Putusan Nomor : 757/ Pid.B/ 2013/PN-Mdn)”
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Untuk mewujudkan sumber dava manusia Indonesia vang berkualitas,
mampu memimpin serta memelihara kesatuan dan persatuan bangsa dalam wadah
Negara kesatuan republik Indonesia vang berdasarkan Undang-undang Dasar
1945, Diperlukan pembmaan secara terus menerus demi kelangsungan hidup.
pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan sosial perlindungan dan segala
kemungkinan vang akan membahayakan mereka dan bangsa di masa depan.
Berbagar hal terhadap upava dan perlindungan tersebut, dihadapkan pada
permasalahan dan tantangan dalam masyarakat, sering dijumpai penyimpangan
perilaku dikalanoan anak hahlkan lehih dari itu tarhadan anal vang melakukan

perbutatan mela

Saat im menyvimpang.
Perilaku menyir h masyarakat.
Kenyataan-keny sudah sangat
mengkhawatirke i dapat dilihat
dengan kasus-ke media massa.'

Hukum 1 ketika kita
membicarakan | 1anusia. Setiap

manusia memp _ngan maupun
kelompok yang dihadapkan untuk di penuhi. Penyimpangan tingkah laku atau
perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh anak disebabkan oleh berbagai
faktor antara lain adanya dampak negatif dari perkembangan pembangunan yang

cepat, arus globalisasi di bidang komunikasi dan informasi, kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi serta perubahan gaya dan cara hidup sebagai orang

5 Indosiar.com, “Patroli Indosiar”, http://www.idosiar.com, Diakses pada tanggal 14 April
2014.

UNIVERSITAS MEDAN AREA 2

Document Accepted 10/7/24

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%iczcigslél %%S&%%%?&,%ﬁﬁg acid)10/7/24



Roni Hamonangan Sihombing - Tinjauan Hukum terhadap Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan...

tua, telah membawa perubahan sosial vyang mendasar dalam kehidupan
masyarakat yang sangat berpengaruh terhadap nilai dan perilaku anak. Selain itu
anak yang kurang atau tidak memperoleh Kasih savang, asuhan dan bimbingan
dan pembmaan dalam pengembangan sikap perilaku penvesuain diri, serta
pengawasan dari orang tua, wali atau orang tua asuh akan mudah terseret dalam
arus pergaulan masyarakat dan lingkungannya vang kurang sehat dan merugikan
perkembangan pribadinya. Atas pengaruh dari keadaan sekitarnyva maka tidak
jarang anak ikut melakukan tindak pidana.’

Salah satn nersoaalan vane serine muncnl kenermukaan dalam kehidupan

masyarakat ialz san. Masalah
kejahatan merug sia, karena ia
berkembang sej: wsia. Sejarah
perkembangan arbagai usaha
manusia untuk sebagal suatu
fenomena dalai rtentu dalam
masyarakat atat 1gan masalah
kejahatan, maka ¢ kejahatan itu
sendiri, bahkan hasanah studi

tentang kejahatan berupa pencurian dengan kekerasan dalam masyarakat.
Ironisnya karena terjadi delik pencurian yang dilakukan oleh anak yang

merupakan generasi penerus bangsa dimasa yang akan datang kelak.

2 Sumpramono Gatot, Hukum Acara Pengadilan Anak, Djambatan, Jakarta, 2000.
hlm.158

UNIV-ERSITAS MEDAN AREA 3

Document Accepted 10/7/24

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%iczcigslél %%S&%%%?&,%ﬁﬁg acid)10/7/24



Roni Hamonangan Sihombing - Tinjauan Hukum terhadap Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%iczciélslél }ﬂ%%s{}%%%?&)a}%ﬁl;gg acid)10/7/24



Roni Hamonangan Sihombing - Tinjauan Hukum terhadap Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%iczciélslél %%S&%%%?&,%ﬁ}ﬂgg acid)10/7/24



Roni Hamonangan Sihombing - Tinjauan Hukum terhadap Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan...

kepentingan anak, jangan sampai nantinya setelah menjalani masa hukuman,

anak menjadi bertambah kenakalanya.

Berdasarkan data vang diperoleh dari unit PPA Kepolisian (POLRESTA)
Medan, selama tahun 2011 jumlah kasus anak yang terlibat dalam kenakalan
(delinkuensi) tercatat sebanvak 100 kasus, pada tahun 2012 adalah sebanyak 130
kasus, sedangkan di tahun 2013 adalah sebanyak 160 kasus dan di tahun 2014
adalah sebanyak 76 kasus. Oleh Karena itu dalam menang:-u'l‘i perkara anak
terutama bagi petugas hukum diperlukan perhatian vang khusus, pemeriksaannya
atau perlakuanny

Berdasar sama Dewan
Perwakilan Rak aitu  Undang-

Undang Nomor !

Dengan ebut, tampak
bahwa sesungg judkan suatu
peradilan anak y terkena kasus
pelanggaran huk Dalam hal ini
Undang-Undang memberikan

perlindungan hukum bagi anak dalam proses acara pidananya.

Penyelenggara perlindungan anak ini  berasaskan pancasila dan
berlandaskan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
serta prinsip-prinsip dasar konvensi hak-hak yang meliputi:

1. Non diskriminasi

2. Kepentingan yang terbaik bagi anak

3. Hak untuk hidup, kelangsungan hidup dan perkembangan
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Masyarakat luas, sehingga masyarakat mengetahui sanksi pidana terhadap
anak yang melakukan tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang
dilakukan oleh anak.
F. Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan skripsi im, penulis mempergunakan metode penelitian
dengan cara :
1. Metode penelitian kepustaka (/ibrary research)

Pada metode nenelitian ini nennlic mendanatkan data masukan dari

berbagai , baik itu dan
literature jalah-majalah
dan baha

2. Metode |
Dalam p nelitian secara
langsung impulkan data
atau bal asus  putusan
Pengadil

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini penulis bagi dalam lima bab yang
masing-masing bab terdiri beberab sub bab, yaitu:
BAB 1. PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan di uraikan tentang : Penegasan Dan Pengertian

Judul, Alasan Pemilihan Judul, Permasalahan, Hipotesa, Tujuan
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Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Serta sistematika

Penulisan.

BAB II. TINJAUAN UMUM TENTANG ANAK YANG MELAKUKAN
TINDAK PIDANA
Dalam bab ini akan di urakan : Pengertian Anak, Hak dan
Kewajiban Anak Serta Kewajiban Orang Tua, Pengertian Tindak
Pidana, Unsur-Unsur Tindak Pidana.

BAB III. TINJAUAN UMUM TENTANG PENCURIAN DENGAN
KEKERASAN YANG DITLAKTIKAN OT.FH ANAK
[ 1, Jenis-Jenis
F tor-faktor
3 ekerasan
Y ‘erhadap anak
)

BABIV. I { PIDANA
I DILAKUKAN
(
1 ahapan Dalam
Proses Pemeriksaan Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan
Yang Dilakukan Oleh Anak, Sanksi Hukum Terhadap Anak Yang
Melakukan Pencurian Dengan Kekerasan, Upaya Perlindungan
Terhadap Anak Yang Melakukan Kejahatan Pencurian Dengan
Kekerasan, Kasus Dan Tanggapan Kasus.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

UNIVERSITAS MEDAN AREA 13
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531, 532, 536 dan 540 serta perbuatan itu dilakukannya sebelum lalu dua tahun
sesudah keputusan dahulu yang menyalahkan dia melakukan salah satu
pelanggaran ini atau sesudah kejahatan ; atau menghukum anak yang bersalah itu
b. Anak menurut Hukum Perdata ’

Dalam Pasal 330 Kitab Undang-undang Hukum Perdata (selanjutnya di
singkat KUHPerdata) mendefinisikan bahwa "orang belum dewasa adalah mereka
yang belum mencapai umur genap 21 (dua puluh satu) tahun, dan tidak lebih
dahulu telah kawin".

¢. Anak menurut UU Perkawinan

Pasal 7 { nendefinisikan

bahwa "seorang capai usia 19
(sembilas belas’ » (enam belas)
tahun".
d. Anak menur Manusia
Dalam } ng Hak Asasi
Manusia mende
Anak ac delapan belas)
tahun d: am kandungan

apabila hal tersebut adalah derl;i kepentingannya.
e. Anak menurnt UU Perlﬁndnngan Anak

Dalam Pasal 1 angka 1 UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak, mendefinisikan anak sebagai berikut: "anak adalah seseorang yang belum
berusia 18 (&elapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan”

f. Anak menurut UU Nomor 25 Tahun 1997 tentang Ketenagakerjaan
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b. Setiap anak berhak atas suatu nama sebagi identitas diri dan setatus
kewarganegaraan.

c. Setiap anak berhak untuk beribadah menurut agamanya, berfikir dan
berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya, dalam
bimbingan orang tua.

d. Setiap anak berhak mengetahui orang tuanya, dibesarkan, dan diasuh
oleh orang tuanya sendiri. Dalam hal karena suatu sebab orang tuanya
tidak dapat menjamin tumbuh kembang anak, atau anak dalam keadaan

terlantar maka anak tersebut berhak diasuh atau diangkat sebagai anak

asuh ; leh orang lain
sesuai ng berlaku.

e. Setia dan jaminan
social I

f. Setiag ajaran dalam
rangk ;annya sesuai
denga randang cacat
juga | an anak yang
memi n khusus.

g. Setiap anak berhak menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima,
mencari, dan memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan
dan usianya demi pengembangan dirinya sesvai dengan nilai-nilai
kesusilaan dan kepatutan.

h. Setiap anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang,

bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, berekreasi, dan berkreasi
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sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya demi
pengembangan diri.

i. Setiap anak yang menyandang cacat berhak memperoleh rehabilitasi,

bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial.

j. (1) Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak
lain mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuh, berhak
mendapat perlindungan dari perlakuan:

1. Diskriminasi

2. [Eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual

3. P
4. K
5. K
6. 1
L akukan segala
b yat (1), maka
P
k. Setia ri, kecuali jika
ada jukkan bahwa

pemisahan itu adalah dt;.mi kepentingan terbaik bagi anak dan
merupakan pcrtﬂnbangan terakhir.
. Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari:
1. Penyalahgunaan dalam kegiatan politik
2. Pelibatan dalam sengketa bersenjata

3. Pelibatan dalam kerusuhan social
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4. Pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur kekerasan dan,
5. Pelibatan dalam peperangan.

m. Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari sasaran
penganiyaan, penyiksaan, atau penjatuhan 'hukuman yang tidak
manusiawi.

n. Setiap anak berhak untuk memperoleh kebebasan sesuai dengan

hukum. Penangkapan, penahanan, atau tindak pidana anak hanya

dilakukan apabila sesuai dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat

dilakukan sebagi upava terakhir.
o. (Ds k:
1. N enempatannya
d
2. M secara efektif
d
3. © 'ngadilan anak
y fertutup untuk
u
2. Kewajib

Adapun kewajiban am;k yang terdapat dalam pasal 19 Undang-
Undang Nomor 23ftahun 2002 tentang Perlindungan Anak diantaranya
sebagai berikut:

1. Menghormati orang tua, wali dan guru;
2. Mencintai kelua.rga, masyarakat, dan menyayangi teman;

3. Mencintai tanah air, bangsa, dan negara;
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4. Menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya;
5. Melaksanakan etika dan akhlak yang mulia.
Begitu banyak hak-hak beserta kewajiban yang ada pada diri anak,
untuk itu, kita yang masih berperan sebagai anak maka harus tetap

pada koridor yang telah ditentukan.

2. Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak

Dalam upaya perlindungan anak, orang tua dituntut banyak hal yang

tentunya sudah memnakan kewaiiban. Adanu kewaiiban i harms mereka lakukan

demi terciptanya akhlak yang
mulia sehingga be ga kewajiban
orang tua terhada disimpulkan
sebagi berikut:
1. Orang tua bangan anak
baik dari s
2. Orang tua 1 sebagimana
mestinya ¢
3. Orangtua - o . . 1g merugikan

ataupun mengancam tumbuh dan berkembang anak.
Disamping kewajibaé orang tua, ada juga hak orang tua yang diperoleh
dari anak Adapun hak-hak tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Orang tua berhak mendapat penghormatan. Sebagai anak yang tumbuh dan
berkembang dalam asuhan orang tuanya. Anak berkewajiban tunduk

hormat kepada orang tuanya, karena ini adalah cermin dari anak yang
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berbakti. Tunduk dalam hal ini tentunya dalam batas kewajaran dan aturan
serta kesusilaan yang ada dalam masyarakat.

2. Orang tua berhak mendapat kasih sayang dari anak. Anak tentunya belum
dapat berbuat banyak terhadap orang tuanya, oleh karena itu paling
tidaknya anak harus mengasihi dan menyayangi orang tuanya bahkan
sampai akhir hayatnya,

Demikian disimpulkan secara garis besar hak dan kewajiban orang tua
terhadap anak. Pada dasarnya untuk menciptakan anak agar tumbuh dan kembang

secara Wajar gavta tarmmaniihi Laharhnhanern damed  ssanaintalras manusia yang

dewasa, mapan apan keluarga,
bangsa dan Neg
C. Pengertian’

Tindak ina atau delik.
Menurut rumus 2it yaitu suatu
perbuatan yang 1g atau hukum,
perbuatan mar ; yang dapat

dipertanggungjic . wuues arvssmnecsms srvvasesss sssesssenss g wnneJUNGAN dengan
tindak pidana banyak sekali di temukan istilah-istilah yang memiliki makna yang
sama dengan tindak pidan;l, istilah-istilah lain dari tindak pidana tersebut adalah
antara lain:

1. Perbuatan melawan hukum

2. Pelanggaran pidana

3. Perbuatan yang boleh dihukum.
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berkaitan dengan kesalahan seseorang yang mampu bertanggung jawab, kesalahan
yang dimaksud oleh Simons adalah meliputi dolus dan culpulate.”!
Secara dogmatis masalah pokok yang berhubungan dengan hukum pidana adalah
membicarakan 3 (tiga) hal, yaitu: "
1. Perbuatan yang dilarang.
Dimana didalam pasal-pasal ada dikemukakan masalah mengenai
perbuatan yang dilarang dan juga mengenai masalah pemidanaan seperti
yang termuat dalam Titel XXI Buku II KUHP.

2. Orang yang melakukan perbuatan yang dilarang.

Setiap on ndak pidana)
yaitu: set pidana atas
perbuatan

3. Pidanaya
Tentang ukuman yang
dapat dijz idang-undang
baik huki gai hukuman
tambahan
Bentuk raafbaarfeit”

yang dikenal dengan tindak pidana. D;ala.m Kita Undang-undang Hukum Pidana
(KUHP) tidak memberikan', suatu penjelasan mengenai apa yang sebenarnya
dimaksud dengan perkataan “straafbaarfeit” >

Menurut Phompe “straafbaarfeit” dirumuskan sebagai suatu pelanggaran

norma (gangguan terhadap tertib hukum) yang dengan sengaja atau tidak sengaja

' Moeljatno, Azas-Azas Hukum Pidana, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, him 62.
2 Pipin Syarifin, Hukum Pidana Di Indonesia, Pustaka Setia, Bandung, 2002, him.44.
® Ibid, him 45
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Berdasarkan uraian di atas, kita dapat mengemukakan bahwa delik itu
adalah perbuatan yang dilarang atau suatu perbuatan yang diancam dengan
hukuman kepada barang siapa yang melakukannya, mulai dari ancaman yang
serendah-rendahnya sampai kepada yang setinggi-tingginya se:su;li dengan
pelanggaran yang dilakukan. Bahwa untuk adanya pertanggung jawaban pidana
diperlukan syarat bahwa pembuat mampu bertanggung jawab, tidaklah mungkin
seseorang dapat dipertanggung jawabkan apabila ia tidak mampu untuk di
pertanggung jawabkan apabila ia tidak mampu untuk mempertanggung jawabkan.

Sifat ancaman delik seperti tersebut, maka yang menjadi subyek dari delik

adalah manusia, m yang dapat
bertindak seperti la perumusan-
perumusan dari daya berpikir
sebagai syarat pada‘ wujud
hukuman/pidana uman penjara,

kurungan dan de

D. Unsur-Unsu
Sudikno erdiri dari dua
unsur yali‘ru.26 ‘
a. Unsur yang bersifat thektif yang meliputi
1. Perbuatan manusia, perbuatan yang bersifat negatif, yang

menyebabkan pidana.

26 Sudikno Mertokusumo, Mengenai Hukum Suatu Pengantar, liberty, Jakarta, 1997, him.
71.
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2. Akibat perbuatan manusia, yaitu akibat yang terdiri atas merusak atau
membahayakan kepentingan-kepentingan umum, yang menurut norma
hukum itu perlu adanya untuk dapat dihukum.

3. Keadaan-keadaan sekitar perbuatan itu, keadaan ini dapat terjadi pada
waktu melakukan perbuatan.

4. Sifat melawan hukum dan sifat dapat dipidanakan perbuatan melawan
hukum tersebut jika bertentangan dengan Undang-Undang.

b. Unsur-Unsur subjektif

Yaitu kesalahan dari orang yang melanggar ataupu pidana, artinya

pelangéara

Sejalan  di ! martiman

Projohamic itu peristiwa

pidana bil unsur-unsur

tersebut an

1. Harus ¢

2. Perbua n ketentuan
hukum

3. Terbul

4. Perbuatan untuk melawan hukum.

Disamping itu simons’dalam kanter dan sianturi mengatakan bahwa tindak

pidana itu terdiri dari beberapa unsur yaitu.*®

1. Perbuatan manusia (positif atau negatif berbuat atau tidak berbuatatau

membiarkan).

# Martiman Projohamidjojo, Memahami Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia,
Pradnya Paramita, Jakarta, 1997, him. 22.
28 Ry, dan SR. Sianturi, Op, Cit, him. 121
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2. Diancam dengan pidana (strafbaar gestelde).

3. Melawan hukum (enrechslinge).

4. Dilakukan dengan kesalahan (met schul in verbanstand). Oleh orang
yang mampu bertanggung jawab (toerekeningvatbaar person).

Simons menyebut adanya unsure objek dari dari stafbaarfeit yaitu:*

1. Perbuatan orang.

2. Akibat yang kelihatan dari perbuatan

Unsur subjektif dari strafbaarfeit yaitu:

1. Orane vane mamnu bertanoounge 1awah

2. Adar rus dilakukan
deng agan keadaan-
kead:

Untuk a¢ :seorang maka

haruslah seseora antaranya:
1. Terang 1 sifat melawan
hukum.
2. Mampu’
3. Melakuk _ _. kealpaan.

4. Tidak ada alasan pemaaf.*’
Untuk megetahui ?pcrtanggung jawaban pidana yang mengakibatkan
dihukumnya atau dipidananya seseorang itu, maka harus dipenuhi beberapa
syarat:

a. Melakukan perbuatan pidana, perbuatan bersifat melawan hukum.

2 Ibid .,)him 122.
% 1bid,.hlm. 123.
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b. Mampu bertanggung jawab.

c. Melakukan perbuatan tersebut dengan sengaja atau karena
kealpaan/kurang hati-hati.

d. Tidak adanya alasan pemaaf.’’
Jadi dengan demikian jelaslah kita ketahui unsur-unsur tindak pidana

tersebut diatas.

3
hlm.44.

Rachmad Setiawan, Tinjauan Elemen Melawan Hukum, Alumni, Bandung, 1982,
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lain Sudah lazim masuk istilah pencurian, bahkan tenagalistrik sekarang
dianggap dapat dicuri dengan sepotong kawat.>

Berarti berdasarkan uraian tersebut dapat kita ketahui bahwa perbuatan
mengambil itu hanyalah apabila barang tersebut diambil oleh orang yang
tidak berhak terhadap barang tersebut.

2. “Yang diambil harus sesuatu barang

Kita ketahui bersama bahwa sifat tindak pidana pencurian ialah merugikan
kekayaan si korban, maka barang yang diambil haruslah berharga. Harga

ini tidak selalu bersifat ekonomis. Yang dimaksudkan berupa barang ini

tentu saja butuhkanya.
3. Barang y anyaan orang
lain.
Yang dii dimaksudkan
bahwa bz iin atau selain
kepunyas
4, Pengamb miliki barang
itu denga
Dalam h itu haruslah

berdasarkan adanya keinginan dari si pelaku untuk memiliki barang
tersebut dengan card melawan hukum, dimana letak perbuatan melawan
hukum dalam hal ini adalah memiliki barang orang dengan cara mencuri

atau mengambil barang orang lain tanpa sepengetahuan pemiliknya.

* Wirjono Prodjodikoro, Tindak-Tindak Pidana Tertentu Di Indonesia, Bandung, 2003,
him. 15
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Jadi dengan demikian kita telah sama-sama mengetahui bagaimana ilmu
hukum pidana yang mengatur tentang pencurian ini, akan tetapi secara nyata
berdasarkan penjelasan tersebut pengertian pencurian dalam hal ini belum dapat
kita lihat secara teliti dan jelas. [;an tidak ada menentukan bagai mana yang
dikatakan pencurian itu akan tetapi pencurian itu di identikan dengan perbuatan
mengambil, jadi dengan demikian pencurian itu dapat kita artikan ialah perbuatan
mengambil suatu benda atau barang kepunyaan orang lain dengan cara melawan
hukum yang dapat merugikan orang yang memiliki barang atau benda tersebut.

Jadi dengan demikian jelaslah kita ketahui bahwa ada pun yang

dimaksudkan d¢ dari seseorang
yang mengambi cara melawan
hukum.

Berdasal thui mengenai

pencurian terseb

B. Jenis-Jenis F
Mengen: kan perbuatan
pidana tersebut orang. Dalam

hukum pidana mengenai pencurian ini diatur dalam beberapa pasal dimana secara
garis besarnya pencurian {ni diatur dalam beberapa pasal dimana secara garis
besarnya pencurian tersebut diatur dalam pasal 362, 363, 364, 365, yang mana

pencurian ringan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA 3

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%iczciélslél %%s&c_aé%(lg/ls?tdoa}_r}llﬁlr"gg acid)10/7/24



Roni Hamonangan Sihombing - Tinjauan Hukum terhadap Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan...

Selanjutnya mengenai jenis-jenis pencurian tersebut apabila kita melihat
dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana ada beberapa jenis mengenai
pencurian diantaranya adalah:

1. Pencurian ternak.

2. Pencurian pada waktu ada kebakaran dan sebagaimana.
3. Pencurian pada waktu malam.

4. Pencurian oleh dua orang atau lebih bersama.

5. Pencurian dengan jalan membongkar, merusak.

6. Pencurian dengan perkosaan.

7. Pencuria
Sebagain urian tersebut
secara garis bes: n pemberatan
dan pencurian yang penulis
maksudkan diatu
Mengena idana dimana
mengenai keter pembahasan
sebelumnya.
- Pasal 36 dimana pasal

ini berbunyi sebagai berikut:
- Dengan hukuman se[ama—lamanya tujuh tahun, dihukum karena:
1. Pencurian hewan
2. Pencurian pada waktu kebakaran, letusan, banjir, gempa bumi, gempa
laut, letusan gunung api, kapal karam, kapal terdampar, keceiakaan

kreta api, huru hara, pemberontakan atau kesengsaraan.
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3. Pencurian pada waktu malam dalam sebuah rumah atau pekarangan
yang tertutup yang ada rumahnya, dilakukan oleh orang ada disitu
dengan setahunya atau bertentangan dengan kemauanya orang berhak.

4. Pencurian c;ilakukan oleh dua orang bersama-sama atau lebih.

5. Pencurian yang dilakukan oleh tersalah dengan maksud ketempat
kejahatan itu atau dapat mencapai barang untuk diambilnya, dengan
jalan membongkar, memecah atau memanjat atau dengan jalan

memakai kunci palsu, perintah palsu atau pakaian jabatan palsu.

Selanjutnya mengenai pencurian dengan pemberatan ini didalam KUHP

dapat kita jumpa
- Pasal 36!

(1) Deng um pencurian
yang 1an kekerasan
terha memudahkan
penc n bagi dirinya
sendi 1atan itu akan
mela inganya.

(2) Huku

1. Jika perbuatan itu dilakukan pada waktu malam di dalam sebush
rumah atau "pekarangan yang tertutup yang ada rumahnya atau
dijalan umum atau didalam kereta api atau trem yang sedang
berjalan.

2. Jika perbuatan itu dilakukan dua orang secara bersama-sama atau

lebih.
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3. Jika si tersalah masuk ketempat melakukan kejahatan itu dengan
jalan membongkar atau memanjat atau dengan jalan memakai
kunci palsu.

4. Jika perbuatan itu menjadikan ada orang mendapat luka berat.

(3) Hukuman penjara selama-lamanya lima belas tahun dijatuhkan jika
karena perbuatan itu ada orang mati.

(4) Hukuman mati atau hukuman penjara seumur hidup atau penjara
sementara selama-lamanya dua puluh tahun dijatuhkan, jika perbuatan

itu meniadikan orang mendapat luka berat atau mati. dilakukan oleh

dua salah satu hal
yang
Jadi den, 1 pencurian ini
kita kenal adan ngan kata lain
adanya istilah | ertanyaan bagi
kita bagaimana an tersebut.
Jadi den ersebut di atas
sebagai mana ) sebut haruslah

disertai dengan ~

1. Maksudnya dengan hewan diterangkan dalam pasal 101 KUHP yaitu
semua macam binz;tang yang memamak biak. Pencuri hewan dianggap
berat, karena hewan merupakan milik seorang petani yang terpenting.

2. Bilapencurian itu dilakukan pada waktu malapetaka, hal ini di ancam
hukuman lebih berat karena pada waktu itu semacalﬁ itu orang-orang

semua rebut dan barang-barang dalam keadan tidak terjaga sedang orang
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maka jika harga barang yang dicuri itu tidak dari dua ratus lima puluh ribu
rupiah, dihukum sebagai pencurian ringan dengan hukuman selambat-
lambatnya Rp, 900.
Ketentuan dalam pasal 364 KUHP ini dinamakan dengan pencurian '
ringan, dimana hal ini diartikan sebagai berikut:

- Pencurian biasa asal harga barang yang dicuri tidak lebih dari Rp. 250.

- Pencurian dilakukan oleh dua orang atau lebih asal harga barang tidak
lebih dari Rp. 250.

- Pencurian dengan masuk ketempat barang yang diambilnya dengan jalan

membon
Jadi jela: dalam KUHP
diatur dalam pas na selanjutnya
mengenai penct - pencurian ini
masih ada lagi ngan keluarga
sebagaimana dal
C. Faktor-Fal rian Dengan
Kekersan

Sebagai mana kita ketahui bahwa pencurian dengan kekerasan yang
dilakukan oleh anak termasuk dalam kejahatan dimana kejahatan dalam hal ini
adalah termasuk kejahatan terhadap harta kekayaan.

Kejahatan adalah merupakan svatu hasil ketentuan yang berlaku umum
tanpa faktor itu tidak bisa disusun menurut suatu ketentuan yang berlaku umum

tanpa ada pengecualian.

UNIVERSITAS MEDAN AREA 37

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%iczciélslél %%S&-%%%?&,%ﬁ}ﬂgg acid)10/7/24



Roni Hamonangan Sihombing - Tinjauan Hukum terhadap Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan...

Secara umum dapat kita ketahui bahwa terjadinya suatu kejahatan yang
dilakukan oleh seseorang disebabkan ada 2 (dua) faktor yaitu:
1. Faktor Ekstern (dari luar si pembuat)
2. Faktor Intern (dari dalam diri si pembuat)
1. Faktor Ekstren (Dari Luar Si Pelaku )
Faktor Ekstern dalam hal ini datangnya dari luar tubuh si pelaku dimana
"+ terjadinya kejahatan ini terutama datangnya dari lingkungan seseorang itu berada

dimana faktor lingkungan yang mempengaruhi dari kehidupan si anak meliputi:

a. Faktor Lingkungan Keluarga

Keluarga rupakan dasar
yang fundament:

Pengarul iting terhadap
al;ak-anak. Rum ruh psikologis
buruk bagi perk wisar pribadi si
anak terutama di

Keadaaa si anak adalah
keluarga yang ti dak normal ini
dapat disebabka

- Orang tua berpisah (bercerai). |

- Kematian salah satu’orang tua atau kedua-duanya.
- Ketidak hadiran keluarga dalam tenggang waktu yang lama baik dari salah
satu orang tua maupun kedua-duanya. Misalnya dikarenakan sibuknya

orang tua dengan urusanya masing-masing, Maka orang tua kurang
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memperhatikan pekembangan si anak, dan ini dapat menimbulkan dan ini

dapat menimbulkan rasa ketidak puasan si anak menjadi jahat.
Dalam keadaan keluarga yang broken hoom maka dalam keluarga ini terjadi
disintegrasi, sehingga keadaan ini mempengaruhi pengaruh yanrg kurang
menguntungkan terhadap perkembangan anak. Broken hoom memberikan potensi
yang cukup kuat untuk si anak menjadi jahat.

Seperti telah penulis uraikan bahwa dengan sibuknya masing-masing

orang tua dengan pekerjaanya sehingga orang tua tidak sempat untuk memberikan

perhatianya terhadao vendidikan anaknva. Tidak iarang orang tua tidak dapat

bertemu denga kembali dari
pekerjaanya teta

Peranan maknya harus
mengerti terhad anaknj;a, dan
orang tua dala amana terjadi
perselisihan ante

Kurangn ian orang tua
adalah dasar yar
b. Faktor Lingkn _ _

Faktor lingkungan pergaulan tidak berdiri sendiri, tetapi telah disertai
faktor keluarga, misalnya kilrangnya perhatian orang tua ataupun perceraian orang
tua, mengakibatkan si anak frustasi dan tidak tahu kemana harus mengadu yang
akibatnya si anak bergaul dengan anak-anak yang sependeritaan dengannya.
Untuk melampiaskan rasa kesal yang ada pada diri si anak tadi maka mereka akan

melakukan keonaran ataupun kejahatan.
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Lingkungan tempat anak berpijak sebagai makhluk sosial ialah masyarakat
lingkungan pergaulan. Manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari
masyarakat. Anak dibentuk dari anggota masyarakat dan ia ju sebagai anggota
masyarakat membutuhkan masyarakat.

Jika dalam pembentukan masyarakat itu baik, maka akan membentuk anak
kepada pembentukan tingkah laku yang baik pula karena anak-anak sifatnya suka
meniru.

Dapat kita bayangkan akibat perkembangan si anakapabila ia berada dalam

lingkungan pergaulan yang tidak baik, seperti berada di tengah-tengah lingkungan

yang tidak men, 1at kerusuhan,
yang biasanya ¢ ta kotor serta
bergaul bergaul upun menjual
minum-minumai si anak akan
terbiasa berbuat Jan diperbuat,
maka si anak & bertentangan
dengan moral-m um lainya.
Unsur lir th di mengerti
oleh karena sesc 1 gejala-gejala

sosial. Sebagaimana para ahli hukuin menitik beratkan perhatianya terhadap
pelanggaran norma-norma Hukum.
c. Faktor Ekonomi

Kaktor ekonomi yang penulis maksudkan dalam hal ini adalah ekonomi
yang berlebihan terhadap si anak atau keadaan ungan si anak yang tidak terkontrol

oleh orang tua yang mengakibatkan si anak terbiasa atau hidup mewah. Kebiasaan
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yang hidup mewah ini apabila suatu saat kebiasaan tersebut tidak terpenuhi maka
si anak akan berbuat kehendak hatinya yang dapat memenuhi kebutuhanya
misalnya dengan cara menodong, membongkar mencuri dan akan tetapi ada
kalanya anak akan melakukan pencurian dalam keluarganya’ itu sendiri.

Jadi faktor ekonomi yang berlebihan inilah yang penulis maksudkan dapat
menimbulkan kejahatan terhadap anak sehingga anak terbiasa hidup berfoya-foya.
d. Faktor Pendidikan

pendidikan adalah salah satu faktor yang mendukung akan menentukan si

anak berbuat jahat atau tidak. Pendidikan yang kurang, tentu saja lebih cenderung

berbuat jahat, m -masih kurang
tentu saja ia a ebab ia tidak
mengetahui bah L

Jadi dal itu saja dapat
mengakibatkan inpa ia sadari/
ketahui bahwa ¢ n sebab moral

dan mental anak
d. Faktor Mas M

Mas Me p, buku-buku,
iklan serta bacaan lainya yang beris:lkan berita-berita emosional yang menarik
perhatian si anak. ‘

Melalui bioskop yang memutar film-film pembunuhan, pembongkaran,dan

penodongan tentu saja menjadi bahan perhatian yang serius dari si anak dan tentu

saja dapat menjadi pedoman bagi dirinya untuk berbuat kejahatan seperti mencuri.
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2. Faktor Intren (dari dalam diri si pembuat)

Faktor dalam diri si pembuat atau faktor intern adalah faktor yang
datangnya dari dalam tubuh atau jiwa manusia itu sendiri, tanpa pengaruh
lingkungan sekitarnya. Faktor meliputi:

a. Faktor kecerdasan

Faktor kecerdasan ini biasanya disebut dengan intelegensia yaitu

kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi atau

memecahkan suatu problem yang dihadapi.

+ Bila seo liatas rata-rata
pandai (90-100 buatan selalu
memperhitungk: a serta selalu
memperhitungk: rang sewaktu
melakukan perbi
b. Faktor Umur

Umunya imur tiap-tipa
individu, tetapi s. Tidak sama

jauhnya pertumbuunu alnaLa llhlll“wll‘sull L1O1N _yu.us ulpuusul i \)leh maka-!la!’,

kesehatan dan keturunan.

c. Faktor Jenis Kelamin

Perbedaan jenis kelamin memeng dapat mempengaruhi tindakan sikap hal

ini dapat diterima bahwa anak laki-laki lebih agresif dibandingkan dengan anak

4
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perempuan. Menurut penelitian bahwa anak laki-laki lebih banyak berurusan di

Pengadilan maupun di Lembaga Pemasyarakatan dibanding dengan wanita.

Jadi jenis kelamin juga menjadi Faktor terjadinya kejahatan, dimana laki-

laki lebih berani dibandingkan dengan perempuan.

d. Faktor Dalam Keluarga

Kedudukan yang dimiaksud dalam uraian-uraian yang kelahiran dalam

keluarga, kemana kedudukan anak mempengaruhi terhadap diri jiwa si anak,

apakah ia anak - ' e o ’ fu-satunya dari
antara saudara- igga perlakuan
orang tua terhac beda satu sama
lainya karena k it bagi seorang
anak, maka apa ilam kehidupan

sehari-hari akar

Jadi da 7a dapat juga
menimbulkan t biasa untuk di
manjakan, kar¢ ut tidak dapat

dirobahnya dan tentu ada sifat manja itu terbawa keluar lingkungan keluarga
sehingga ia akan berbuat jahat, apabila sifat manja tersebut tidak dapat terpenuhi

dalam pergaulan sehari-hari.

Dengan berbagai uraian trrsebut diatas maka sudah jelaslah bagi kita apa
yang menyebabkan seseorang tersebut berbuat jahat, dan seterusnya apabila kita

membahas lebih lanjut mengapa seseorang anak itu melakukan dengan kekerasan
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c. Penyediaan sarana dan prasaran khusus.

d. Penjatuhan sanksi yang tepat untuk kepentingan yang terbaik bagi
anak.

e. Pemantauan dan pencatatan terus menerus terhadap perkembangan
anak yang berhadapan dengan hukum.

f. Pemberian jaminan untuk memprtahankan hubungan terhadap
orang tua atau keluarga

g. Perlindungan dari pemeberitaan identitas' melalui media masa

untuk menghindari labelisasi,

Perlindun ggung jawab
dan bermanfaat y siensi.
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b. Anak telah ditahan selama proses persidangan, sehingga dengan
diputus pidana maka putusan pidana kurungan dapat dikurangi atau
hamper sama dengan masa penahanan telah dilakukanya.

2. Sanksi hukum yang dapat dijatuhkan kepada anak yang melakuka; tindak
pidana pencurian dengan kekerasa adalah paling lama 2 (satu perdua) dari
maksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa, artinya terjadi
pemotongan hukuman yang dijatuhkan oleh pasal 365 KUHP kepada anak

pelaku pencurian dengan kekerasan. Hal ini sesuia dengan ketentuan

Undang-undang No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak

B. Saran

1. Hendakny iknya agar si
anak tidal lebih cermat
memperh:; pergaufan si
anak.

2. Kkhususny: mengetahui
bagaiman ari pencurian
dengan k« :emudian hari
tidak teru
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